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Ditulis Ā
yas‘ā

3 Kasrah + ya’mati
كَرِیْمٌ 

Ditulis Ī
karīm

4 Dammah +
wawumati
فرًُوْضٌ 

Ditulis Ū
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ABSTRAK

Naja. Ahmad Arjun. 2024. Pemahaman Istri Tentang Nusyuz ( Studi di Desa
Banjiran Kecamatan Warungasem). Skripsi Program Studi Hukum Keluarga Islam
Fakultas Syariah. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Khafid Abadi, M.H.I.

Nusyûz pada pihak istri terjadi apabila ia melalaikan kewajiban-
kewajibannya sebagai istri, tidak mau taat pada suami, tidak mau bertempat tinggal
bersama suami, suka menerima tamu orang-orang yang tak disukai suami, suka
keluar rumah tanpa izin suami, dan sebagainya. Sehingga bentuk pembangkangan
yang tidak dapat diselesaikan dengan cara yang ma’ruf dapat mengakibatkan
putusnya pernikahan atau perceraian. Seperti yang dinyatakan oleh Imam Syirazi,
nusyuz yaitu istri yang berprilaku durhaka dan angkuh, mengabaikan yang telah
Allah SWT perintahkkan kepada mereka. Melihat fakta yang ada di Desa Banjiran
Kecamatan Warungasem. Ada beberapa masyarakat (Istri) yang pernah melihat
tetangganya melakukan nusyuz dalam rumah tangga, dalam hal ini masyarakat
(Istri) bingung menanggapi perbuatan tersebut. Hal ini menimbulkan masalah
melawan hukum islam yang ada.

Penelitian ini bertujuan unutuk mengetahui pemahaman masyarakat (Istri)
Desa Banjiran Kecamatan Warungasem tentang Nusyuz dan untuk mengetahui
faktor apa saja yang menyebabkan pemahaman istri tentang nusyuz di Desa
Banjiran Kecamatan Warungasem dalam perspektif hukum islam.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian field research. Sumber data yang digunakan peneliti ialah sumber data
primer, dalam penelitian ini melalui wawancara (interview) dengan para istri terkait
tentang nusyuz di Desa Banjiran Kecamatan Warungasem. Selain itu peneliti
menggunakan sumber data sekunder yang diperoleh dari hasil penelitian bahan-
bahan pustaka, hasil penelitian terdahulu, jurnal ilmiah dan data yang mendukung
tentang pemahaman istri tentang nusyuz. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat (Istri|) Desa Banjiran
Kecamatan Warungasem mayoritas paham tentang nusyuz yaitu 8 dari 12 jumlah
informan (Istri) yang dilakukan wawancara atau sejumlah 66,67% istri paham
terkait nusyuz. Dari hasil tersebut, dapat diketahui bahwa faktor pendukung
pemahaman tersebut karena masyarakat (istri) pernah mempelajari pendidikan
agama di Pondok Pesantren dan rutin mengikuti kegiatan agama di Majlis Ta’lim.

Kata Kunci: Pemahaman Istri, Nusyûz
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ABSTRACT

Naja. Ahmad Arjun. 2024. Wife's Understanding of Nusyuz (Study in Flood
Village, Warungasem District). Thesis of the Islamic Family Law Study Program,
Faculty of Sharia. State Islamic University (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Advisor Khafid Abadi, M.H.I.

Nusyûz on the wife's side occurs when she neglects her obligations as a wife,
does not want to obey her husband, does not want to live with her husband, likes to
receive guests from people her husband doesn't like, likes to leave the house without
her husband's permission, and so on.. So that forms of disobedience that cannot be
resolved in a peaceful manner can result in the breakdown of the marriage or
divorce. As stated by Imam Shirazi, nusyuz are wives who behave disobediently
and arrogantly, ignoring what Allah SWT has commanded them. Looking at the
facts in Flood Village, Warungasem District. There are several people (wives) who
have seen their neighbors doing nusyuz in the household, in this case the people
(wives) are confused about responding to this action. This raises problems against
existing Islamic law.

This research aims to determine the understanding of the people (wives) of
Banjiran Village, Warungasem District about Nusyuz and to find out what factors
cause wives' understanding of nusyuz in Banjiran Village, Warungasem District
from an Islamic legal perspective.

The research method used is qualitative research with a field research type.
The data source used by researchers is primary data sources, in this research through
interviews with wives regarding nusyuz in Banjiran Village, Warungasem District.
Apart from that, the researcher used secondary data sources obtained from the
results of research on library materials, previous research results, scientific journals
and data that supports the wife's understanding of nusyuz. Data collection
techniques use observation, interviews and documentation. Meanwhile, the analysis
used in this research is descriptive qualitative.

The results of the research show that the majority of the people (Wives|) of
Banjiran Village, Warungasem District understand about Nusyuz, namely 8 out of
12 informants (Wives) who were interviewed or 66.67% of wives understand about
Nusyuz. From these results, it can be seen that the supporting factor for this
understanding is because the community (wives) have studied religious education
at Islamic boarding schools and regularly participate in religious activities at Majlis
Ta'lim.

Keywords: Wife's Understanding,Nusyûz
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nusyûz pada pihak istri terjadi apabila ia melalaikan kewajiban-

kewajibannya sebagai istri, tidak mau taat pada suami, tidak mau bertempat

tinggal bersama suami, suka menerima tamu orang-orang yang tak disukai

suami, suka keluar rumah tanpa izin suami, dan sebagainya.1 Juga termasuk

nusyûz apabila seorang istri bepergian tanpa suami atau tanpa ada mahramnya,

walaupun perjalanan itu wajib, seperti pergi haji. Karena perjalanan perempuan

yang tidak bersama suami atau mahramnya terhitung maksiat.2

Istri yang melakukan nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam didefinisikan

sebagai sebuah sikap ketika isteri tidak mau melaksanakan kewajibannya yaitu

kewajiban utama berbakti lahir dan batin kepada suami dan kewajiban lainnya

adalah menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-hari

dengan sebaik-baiknya.3

Nusyûz artinya pelanggaran. Asal usul kata nusyuz diartikan melanggar

aturan Allah untuk taat kepada suami. Sedangkan untuk nusyuznya wanita, yaitu

wanita yang melanggar secara jelas terhadap suaminya dan berpaling dari

suaminya.4 sudah dijelaskan, yakni QS.An-nisa: 34.5

1 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam..., h. 89
2 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, Cet.27, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 1994), h. 398
3 Abdurrahman, “Kompilasi Hukum Islam di Indonesia”, Jakarta: Akademika Pressindo,

1992, Pasal 83 Ayat (1) dan 84 Ayat (1). h. 93
4 Muhammad ya’qub Thalib Ubaidi, Nafkah Istri: Hukum Menafkahi Istri dalam Perspektif

Islam, terj. M. Ashim (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2007), 47.
5 Kemenang RI, Mushaf Al-Qur’an (Jakarta:CV Madinatu Al-ulum 2012),h.84
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لُ  َ ِ ّ َ ٱ َ نَ  ُ ٰ ءِٓ َ َ ِ ّ َ ٱ َ َ ِ ُ ۡ ٱ َ ۡ ِ اْ  ُ َ ٓ أَ َ ِ ٖ وَ ۡ َ  ٰ َ َ  ۡ ُ َ ۚ ۡ ِ ِ ٰ َ ۡ َ أ

 َ ُ ٰ َ ِ ٰ َ ِ َ َ ِ  ِ ۡ َ ۡ ِ ّ  ٞ ٰ َ ِ ٰ َ  ٌ ٰ َ ِ ٰ َ ۚ ُ ِ وَ ٱ ٰ ُٱ زَ ُ ُ نَ  ُ َ َ

وَ  ُ ُ ِ َ ُ ۡ ِ ٱ ُ و ُ ِ ِ َ َ ۡ ۖ وَ ٱ ُ ُ ِ ۡ ِ ٱ َِ ۡ َ َ  ْ ا ُ ۡ َ  َ َ  ۡ ُ َ ۡ َ َ نۡ أ

ۗ إنِ ً ِ َ َ َ ٱ ّٗ ِ َ نَ  َٗ ِ
Isi kandungan dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa salah satu tindakan

yang bisa dilakukan suami terhadap istri nusyuz ( ngambek ) yaitu dengan pisah

ranjang dan memukul tetapi dengan  pukulan  yang  tidak membahayakan.

pembolehan  memukul dalam ayat ini tidak sedikitpun ayat tersebut mengajarkan

atau menghendaki kekerasan kepada istri. maka janganlah kamu mencari-cari

alasan untuk menyakitinya. Sungguh, Allah Maha besar.

Secara umum Nusyuz dapat dilakukan istri maupun suami, Seperti sikap

pembangkangan, dalam hal kewajiban-kewajiban di kehidupan perkawinan,6

dan para Ulama telah mencoba melakukan klasifikasi bentuk-bentuk perbuatan

nusyuz, penyebab, prosedur penyelesaian, hukum berbuat nusyuz dan akibat

atau sanksi hukumnya. Karena hukum perkawinan dalam islam menekankan

pentingnya keseimbangan antara hak dan kewajiban dalam rumah tangga.

Para Ulama memberikan tanggapan yang berbeda terkait masalah tentang

nusyuz. Seperti yang dinyatakan oleh Imam Syirazi, nusyuz yaitu istri yang

berprilaku durhaka dan angkuh, mengabaikan yang telah Allah SWT

perintahkkan kepada mereka. Dalam hal ini ayat Al-Qur’an dan Hadis,

6 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta ; UUI Press, 1995), h. 81.
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menjelaskan terkait tentang nusyuz tidak hanya terjadi kepada istri akan tetapi

juga kepada suami. Jadi dapat dikatakan nusyuz ketika suami atau istri tidak

menunaikan kewajiban terhadap pasangannya sebagaimana yang telah

diperintahkan oleh Allah SWT.7

Oleh karenanya, Dari hal itu para Fuqoha’ memberikan penegasan praktis,

mengecam prilaku nusyuz, seperti perbuatan menentang dan bentuk

ketidaktaatan istri terhadap suami, hingga menyinggung perasaan suami baik

melalui ucapan maupun tingkah laku. Namun, penafsiran Ulama yang cenderung

memperlakukan pemaknaan nusyuz ke dalam bentuk otoritas penuh seorang

suami terhadap istrinya, kemudian dianggap sebagai legitimasi ruang keharusan

perempuan untuk patuh.8

Namun faktanya yang terjadi di masyarakat umum pernikahan terkadang

tidak sesuai dengan harapan dan damba’an suami istri pada umumnya seperti di

Desa Banjiran Kecamatan Warungasem terdiri dari 12 RT dan 2 RW. Belum

semuanya melaksanakan hukum Islam, sebagaimana yang terdapat pada

keterangan di atas. Masalah yang terjadi di Desa Banjiran Kecamatan

Warungasem adalah mereka belum paham tentang nusyuz dalam rumah tangga..

Berdasarkan hasil penelitian dan penuturan dari warga Desa Banjiran sudah

terjadi fenomena durhakanya seorang istri terhadap suami dari tahun 2016-2022

temuan sementara ditemukan 3 kasus Nusyuz yang dilakukan istri.

7 Norzulaili Mohd Ghazali, Nusyuz, Siqaq, dan Hukum menurut al-Qur’an, Sunnah dan
Undang-Undang Keluarga Islam, cet. Ke-1, (Kuala Lumpur, Kolej Universiti Islam Malaysia, 2007),
h., 1-2.

8 Nasaruddin Umar, Ketika Fiqih Membela Perempuan, ( Jakarta : MA, PT, Elex Media
Komputindo, 2014), h.103di
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Informan pertama , Ibu Nj menceritakan S (sebagai suami) dan T (sebagai

istri) pasangan ini nikah Tahun 2000 yang mana pernikahan S (suami) dan T

(istri) dikaruniai dua anak laki-laki. Rumah tangga S (suami) dan T (istri) terjadi

nusyuz yang dilakukan istri kepada suaminya. Yang mana si T (istri) tersebut

sering kali melanggar aturan kewajibannya sebagai seorang istri seperti keluar

rumah tanpa seizin suaminya dan selingkuh, semua yang dilakukan si T (istri)

atas dasar kurang tercukupinya kebutuhan si T (istri) selama menikah bersama

si S (suami). Setelah terjadinya nusyuz dalam ruamh tangga. Kemudian si T

(istri) meminta kebutuhannya harus dicukupi setelah pisah dari sang suaminya.9

Informan kedua, Ibu MY menceritakan J (sebagai suami) dan M (sebagai

istri) pasangan ini menikah Tahun 1994 yang mana pernikahan J (suami) dan M

(istri)  mempunyai tiga anak. Rumah tangga J (suami) dan M (istri) telah terjadi

nusyuz yang dilakukan seorang istri terhadap suaminya. Yang mana si M (istri)

sering kali melanggar aturan kewajibannya sebagai seorang istri seperti keluar

rumah tanpa seizin suaminya dan memanfaatkan waktu kosongnya dengan laki-

laki lain. semua yang dilakukan si M (istri) atas dasar kurang perhatiannya suami

kepadanya padahal realitanya si J (suami) terkenal di masyarakat sebagai suami

yang tanggung jawab dan kerja keras. Dalam kasus ini si istri selalu meminta

jatah nafkah padahal posisi istri tersebut sudah melakukan nusyuz.10

Informan ketiga Ibu FK menceritakan nusyuz yang terjadi dirumah

tetangganya, S (sebagai suami) dan T (sebagai istri) pasangan ini nikah Tahun

9 Hasil Wawancara Priibadi dengan Ibu Nj pada tanggal 8 Desember 2023, pukul 19.00
10 Hasil Wawanacara Pribadi dengan Ibu MY, pada tanggal 8 Desember 2023, pukul 18.00
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2000 yang mana pernikahan S (suami) dan T (istri) dikaruniai dua anak laki-laki.

Rumah tangga S (suami) dan T (istri) terjadi nusyuz yang dilakukan istri kepada

suaminya. Yang mana si T (istri) tersebut sering kali melanggar aturan

kewajibannya sebagai seorang istri seperti keluar rumah tanpa seizin suaminya

dan selingkuh, semua yang dilakukan si T (istri) atas dasar kurang tercukupinya

kebutuhan ekonomi dan merasa tidak ada keharmonisan lagi. Setelah terjadi

nusyuz  yang berakhir dalam  perkara cerai talak yang diajukkan suami untuk

istrinya. Kemudian si T (istri) meminta kebutuhanya tercukupi setelah cerai.11

Melihat realita yang terjadi di masyarakat Desa Banjiran Kecamatan

Warungasem Kabupaten Batang tidak dapat dipungkiri bahwa terjadinya

Nusyuz seorang istri terhadap suaminya semakin marak terjadi. Alasan

terjadinya Nusyuznya istri terhadap suaminya adalah pertama, kurangnya

nafkah; kedua, kurang bersyukur; ketiga, kurang harmonis.12

Jika nusyuz terjadi dalam rumah tangga tentu akan berakibat fatal dan

berujung pada perceraian. Seperti halnya kasus yang terjadi di Desa Banjiran

Kecamatan Warungasem, Betapa pentingnya pemahaman tentang nusyuz

dikalangan masyarakat tersebut. karena masyarakat merupakan kelompok yang

bersinggugan langsung dengan kehidupan pernikahan.

Hal tersebut menjadikan penulis tertarik untuk melakukan sebuah

penelitian tentang Pemahaman Istri Tentang Nusyuz. Sebagai salah satu

fenomena yang perlu untuk dikaji secara mendalam. Nantinya dalam

11 Hasil Wawancara Pribadi dengan Ibu FK, pada tanggal 8 Desember 2023, pukul 10.00
12 Hasil Wawancara Priibadi dengan Ibu Nj pada tanggal 8 Desember 2023, pukul 19.00
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menentukan sumber penelitian diambil dari perempuan yang ada di Desa

Banjiran Kecamatan Warungasem dengan menggunakan wawancara secara

langsung. Penelitian ini ditujukan sebagai upaya memberikan pengetahuan lebih,

yang diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat terkait Pemahaman

Tentang Nusyuz yang terjadi dalam masyarakat.

Dengan latar belakang masalah yang telah disebutkan penulis ingin

mengetahui lebih dalam  bagaimana pemahaman masyarakat tentang nusyuz dan

faktor apa saja yang mempengaruhi pemahaman di lapangan tersebut. Sehingga

peneliti mengangkat penelitian ini dengan judul “Pemahaman ( Istri ) Tentang

Nusyuz di Desa Banjiran Kecamatan Warungasem.

B. Rumusan Masalah

Dengan latar belakang masalah yang telah disebutkan di atas, rumusan

masalah peneliti adalah:

1. Bagaimana pemahaman istri di Desa Banjiran Kecamatan Warungasem

tentang nusyuz ?

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi pemahaman istri tentang nusyuz di Desa

Banjiran Kecamatan Warungasem ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pemahaman istri tentang nusyuz di Desa Banjiran

Kecamatan Warungasem.

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman nusyuz di

Desa Banjiran Kecamatan Warungasem.
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D. Kegunaan Penelitian

Penelitian adalah suatu proses penyelidikan yang ilmiah melalui

pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyimpulan data berdasarkan

pendekatan, metode dan teknik tertentu untuk menjawab suatu permasalahan.13

penelitian itu sendiri adalah dampak dari tercapainya tujuan dan menjawab

rumusan masalah secara akurat, demikian untuk mengetahui pengaruh dari

pemahaman nusyuz tersebut kepada masyarakat (Istri).

Penulis berharap semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat baik

bagi penulis sendiri maupun bagi orang lain, yang kemudian penulis bagi

menjadi beberapa poin:

1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu

pengetahuan baik bagi penulis maupun orang lain. Baik kalangan akademis

tentang pemahaman istri tentang nusyuz.

2. Secara praktis, dengan adanya penelitian ini semoga menjadikan masyarakat

mengerti tentang ketentuan-ketentuan nusyuz agar masyarakat tidak salah

lagi memahami tentang nusyuz.

E. Kerangka Teoritik

1. Teori Pemahaman

Sebelum masuk pada penjelasan tentang nusyuz perlu dijelaskan apa

yang dimaksud dengan pemahaman. Pemahaman memiliki beberapa definisi

menurut para ahli salah satunya Benjamin S. Bloom yang mendefinisikan

13 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung :  PT Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 2
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pemahaman sebagai kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami

sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.14 Kemudian berkaitan

dengan tingkat pemahaman menurut S Bloom di bagi menjadi tiga. pertama,

mampu menterjemahkan. kedua, mampu menafsirkan, dan ketiga mampu

mengekstraplorasi.15

Pemahaman berasal dari kata paham, menurut kamus besar bahasa

Indonesia (KBBI) mempunyai arti paham, mengerti, maklum, mengetahui,

aliran-aliran. Sedangkan pemahaman mempunyai arti proses, perbuatan, cara

memahami/ memahamkan.16 Pemahaman merupakan proses berpikir dan

belajar. Dikatakan demikian karena untuk menuju kearah pemahaman perlu

diikuti dengan belajar dan berpikir. Pemahaman merupakan proses, perbuatan

dan cara memahami.17

Pemahaman adalah tingkatan kemampuan yang mengharapkan

seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang

diketahuinya. Dalam hal ini ia tidak hanya hafal secara verbalitas, tetapi

memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan, maka

operasionalnya dapat membedakan, mengubah, mempersiapkan, menyajikan,

menjelaskan, memberi contoh dan mengambil keputusan.18

14 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, ( Jawa Barat : Raja Grafindo Per,2009),
15 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, I ( Bandung ; PT. Remaja Rosdakarya,

2012), h.17
16 Daryanto, Kamus Besar Indonesia Lengkap EYD & Pengetahuan Umum, (Apollo Lestari,

Surabaya, 1997), h. 454
17 W.J.S. Porwadaminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1991),

636
18 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung ;

PT.Remaja Rosdakarya, 1997), h. 44
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2. Teori Nusyuz

Pengertian Nusyuz yang berarti meninggi, menonjol, durhaka,

menentang, atau bertindak kasar.19 Secara terminologis, nusyuz mempunyai

beberapa pengertian di antaranya. Menurut Fuqoha’ Hanafiyah seperti yang

dikemukakan Saleh Ghanim mendefinisikannya dengan ketidaksenangan

yang terjadi di antara suami-istri. Ulama Mazhab Maliki berpendapat bahwa

nusyuz adalah saling menganiaya antara suami istri. Sedangkan menurut

Ulama Syafi’iyyah nusyuz adalah perselisihan diantara suami istri, sementara

itu ulama Hambaliyah mendefinisikannya dengan ketidaksenangan dari pihak

istri atau suami yang disertai dengan pergaulan yang tidak harmonis. 20

Menurut Imam Al-Qurtubi, nusyuz adalah : “Mengetahui dan meyakini

bahwa istri itu melanggar apa yang sudah menjadi ketentuan perintah Allah

SWT untuk taat kepada suami”. Nusyuz menurut Slamet Abidin dan

Aminudin adalah kedurhakaan yang dilakukan istri terhadap suaminya.

Apabila istri menentang kehendak suami tanpa alasan yang dapat diterima

menurut hukum syara’, maka tindakan itu dipandang durhaka. 21

F. Penelitian Relevan

Agar penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti tidak tumpang tindih

dengan penelitian lainnya, maka hal ini diperlukan kajian terhadap penelitian

19 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia. (Yogyakarta :
Pustaka Progressif, 1997), h. 1418-1419

20 Imam Abi Abdillah Muhammad bin Idris as-Syafi’i,(Edisi Malaysia), (Kuala Lumpur:
Victory Agence, 1982), Cet. Pertama, Jilid 7, h. 460

21 Al-Qurtubi, Jami' al-Ahkam al-Qur'an, (Mesir: Dar al-Kitab al-'Arabi, 1967), III : 170.
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yang relevan (penelitian terdahulu) dari berbagai kepustakaan. Peneliti

menemukan beberapa hasil penelitian yang relevan yakni :

Skripsi dari Sabri faizil (2019) yang berjudul “Sikap suami terhadap istri

yang nusyuz ditinjau menurut hukum islam”. Dalam penelitian tersebut sabri

faizil menggunakan metode penelitian kualitatif.22 Berdasarkan hasil penelitian

sabri faizil dengan penelitian penulis terdapat perbedaan yakni terletak pada

subjek penelitiannya dimana penelitiannya sabri faizil, terfokus pada prilaku

suami ketika istri nusyuz yang sepenuhnya berdasarkan prinsip agama,

sedangkan penelitian penulis subjek penelitiannya adalah perempuan yang

berstatus istri menjelaskan dan mendiskripsikan Pemahaman istri tentang

nusyuz. Persamaan antara penelitian yang dilakukan sabri faizil dengan

penelitian penulis adalah sama-sama membahas terkait tentang nusyuz.

Skripsi dari Nur khairunisa (2020) yang berjudul “Dampak nusyuz dalam

keharmonisan rumah tangga perspektif sosiologi hukum”. Metode penelitian

yang diaplikasikan oleh Nur khairunnisa adalah metode empiris. Berdasarkan

hasil penelitian Nur khairunnisa dengan penelitian penulis terdapat perbedaan

penelitian yang terletak pada subjek penelitian. Pada penelitian yang dilakukan

Nur khairunnisa, subjek penelitiannya adalah suami istri, sedangkan penelitian

penulis subjek penelitiannya adalah perempuan yang berstatus istri serta

membahas terkait pemahaman istri tentang nusyuz. Selain itu, persamaan yang

22 Skripsi dari Sabri faizil, “Sikap suami terhadap istri yang nusyuz ditinjau menurut hukum
islam”, (2019) h. 54.
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terdapat dalam penelitian Nur kharunnisa dengan penelitian penulis adalah

sama-sama membahas terkait tentang nusyuz.23

Skripsi dari Lutfiyatun azizah (2022) berjudul “Nusyuz Menurut

Kompilasi Hukum Islam”. Metode penelitian menggunakan kuantitatif.

Berdasarkan hasil penelitian Lutfiyatun azizah dengan penelitian penulis

terdapat perbedaan penelitian yang terletak pada subjek penelitian. Pada

penelitian Lutfiyatun azizah, subjek penelitiannya adalah KHI. Selain itu. Pada

penelitian yang dilakukan oleh Lutfiyatun azizah hanya membahas terkait

nusyuz menurut KHI. Sementara pada penelitian penulis yang dilakukan oleh

penulis, subjek penelitiannya adalah perempuan yang berstatus istri serta

membahas seputar terkait pemahaman istri tentang nusyuz.24

Jurnal dari Djuaini (2020) yang berjudul “Konflik Nusyuz Dalam Relasi

Suami-Istri Dan Resolusinya Perspektif Hukum Islam”. Metode yang digunakan

penelitian ini dengan melaksanakan penelusuran literatur kuantitatif mengenai

relasi suami-istri dan resolusinya perspektif hukum islam. Berdasarkan hasil

penelitian Djuaini dengan penelitian penulis terdapat perbedaan penelitian yang

terletak pada subjek penelitian. Pada penelitian Djuaini, subjek penelitiannya

adalah Perspektif hukum islam. Selain itu, pada penelitian yang dilakukan oleh

Djuaini hanya membahas terkait tentang konflik nusyuz dalam relasi suami-istri

dan resolusinya perspektif hukum islam. Sedangkan pada penelitian penulis

23 Skripsi dari Nur khairunisa “Dampak nusyuz dalam keharmonisan rumah tangga perspektif
sosiologi hukum”(2020), h. 185

24 Skripsi dari Lutfiyatun azizah “Nusyuz Menurut Kompilasi Hukum Islam”(2022), h. 17
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yang dilakukan penulis subjek penelitiannya adalah perempuan yang berstatus

istri serta terkait pemahaman istri tentang nusyuz.25

G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah ilmu pengetahuan yang membahas tentang cara-

cara yang digunakan dalam mengadakan penelitian yang berfungsi sebagai

acuan atau cara yang dilakukan untuk mendapatkan informasi dalam

melaksanakan suatu perintah ilmiah sumber data.26 Adapun metode penelitian

yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian

a. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian lapangan. Penelitian

lapangan yaitu mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan

sekarang, dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga, dan

masyarakat.27 Penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data dan

informasi yang diperoleh langsung dari sumbernya. Dalam hal ini data

maupun informasi bersunber dari interview (wawancara) dengan pihak

yang brsangkutan yang ada di desa banjiran kecamatan warungasem.

25 Jurnal oleh Djuaini “Konflik Nusyuz Dalam Relasi Suami-Istri Dan Resolusinya
Perspektif Hukum Islam”(2020),h.11

26 Damayanti, Ema, “Nusyuz Istri Terhadap Suami Dalam Perspektif Hukum Perkawinan
Islam (Studi Kasus di Jl. Sakura 15 Polos Kelurahan Metro, Kecamatan Metro, Pusat Kota
Metro)”,metrouniv.ac.id, https;//repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/1901/.

27 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori Aplikasi,( jakarta :
Bumi Aksara, 2007), h. 7
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b. Sifat penelitian

Sifat penelitian ini adalah bersifat deskriptif kualitatif. Deskriptif

adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-

fakta, atau kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat

populasi di daerah tersebut.

2. Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan

data sekunder yaitu sebagai berikut:

a. Data Primer

1) Data primer yakni ada yang diperoleh secara langsung dari subjek

penelitian.28 Baik melalui wawancara, observasi, yang kemudian diolah

oleh peneliti. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu melalui

wawancara (interview) dengan para istri terkait tentang pemahaman

nusyuz.

2) Informan adalah orang yang memberikan informasi. Istilah informan

ini banyak digunakan dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian

kualitatif disebut informan karena bersifat memberikan informasi

secara mendalam yang dibutuhkan peneliti.29 Informan yang menjadi

sampel istri nusyuz terdiri dari dua belas orang warga Desa Banjiran

Kecamatan Warungasem.

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung : Alfabeta,
Cet. Ke-4, 2008), h. 2.

29Suhasimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Traktik. (Jakarta : Rineka
Cipta. 2006), h.  145.
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b. Data sekunder

Data sekunder adalah kesaksian atau data yang tidak berkaitan

langsung dengan sumber yang asli.30 Menjelaskan bahan hukum primer,

seperti buku-buku ilmiah, hasil penelitian dan karangan ilmiah. Bahan

hukum mempunyai kekuatan yang mengikat bagi pihak-pihak yang

berkepentingan, berupa hukum Islam.

3. Metode Pengumpulan Data

Di dalam penelitian, lazimnya dikenal paling sedikit tiga jenis alat

pengumpulan data yaitu studi dokumen atau bahan pustaka , observasi, serta

wawancara atau interview. Mengingat penelitian ini adalah penelitian

lapangan maka pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Metode wawancara (interview)

Wawancara adalah proses percakapan untuk mengontruksi

mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi.31 Wawancara ini

dilakukan guna menggali informasi dari pihak-pihak yang berkaitan

langsung di Desa Banjiran Kecamatan Warungasem.

b. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data-data mengenai variabel berupa

catatan, buku, artikel dan sebagainya. Dokumentasi bisa berbentuk

gambar, tulisan, arsip-arsip, buku, teori, dalil, atau hukum-hukum yang

berhubungan dengan masalah yang berkaitan dengan judul skripsi.

30 Abdulkadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum, (Bandung : Pt. Citra Aditiya
Bakti, 2004), h.  115-116.

31 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakatra : PT.Raja Grafindo Persada, 2001),
h. 124.
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c. Metode Observasi

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan

melalui sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan

terhadap kedaan atau prilaku objek sasaran.32 Teknik pengumpulan data

secara langsung terhadap objek penelitian.

d. Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara kualitatif, dari data

yang diperoleh kemudian disusun secara sistematis, kemudian dianalisis

secara kualitatif untuk mencapai kejelasan masalah yang di bahas. Analisis

data kualitatif, adalah suatu cara penelitian yang menghasilkan data

deskriptif kualitatif, yaitu yang dinyatakan oleh informan secara tertulis

dan lisan diteliti kembali dan dipelajari sebagai suatu yang utuh.

Setelah analisis data selesai maka hasilnya akan disajikan secara

deskriptif, yaitu dengan mengemukakan dan menggambarkan apa adanya

sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Dari hasil tersebut kemudian

ditarik suatu kesimpulan yang merupakan jawaban atas permasalahan

yang diangkat dalam penelitian ini.

H. Sistematika Penulisan

Untuk memaksimalkan hasil dari kerja penelitian ini, penulis

mengonstruksi penelitian ini dengan sistematika sebagai berikut ini:

BAB I yaitu tentang pendahuluan dalam pendahuluan tersebut terdiri dari

penegasan judul, latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

32 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyususna Skripsi, ( Jakarta :
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penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

BAB II yaitu teori yang berisi tentang penjelasan pengertian  pemahaman

dan teori nusyuz.

BAB III yaitu  berisi tentang gambaran umum desa banjiran, profil

pasangan suami istri  dan permasalahan pemahaman istri tentang nusyuz Istri di

desa banjiran kecamatan warungasem.

BAB IV yaitu Analisis penelitian, berisi tentang hasil analisis dari

pemaparan penelitian yang berupa data-data yang didapat dari penelitian yang

sudah dilakukan dan faktor yang mempengaruhi pemahaman istri tentang

nusyuz.

BAB V yaitu penutup, yaitu menguraikan tentang hasil yang telah

diuraikan dalam bab-bab sebelumnya yang berupa simpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1. Pemahaman masyarakat Desa Banjiran Kecamatan Warungasem tentang

nusyuz dikategorikan menjadi tiga macam, diantaranya :

a. Masyarakat paham secara (pemahaman ekstrapolasi) tentang nusyuz

b. Masyarakat paham secara ( pemahaman penafsiran ) tentang nusyuz.

c. Masyarakat paham secara ( paham terjemahan ) tentang nusyuz

Berdasarkan kesimpulan pemahaman masyarakat diatas. Mayoritas

pemahaman istri di Desa Banjiran di dominasi oleh pemahaman ekstrapolasi.

2. Faktor pemahaman masyarakat Desa Banjiran Kecamatan Warungasem

tentang nusyuz di kategorikan menjadi tiga macam

a. Faktor Paham secara ektrapolasi disebabkan karena faktor pernah belajar

tentang ilmu agama khususnya terkait tentang pemahaman nusyuz.

b. Faktor Paham secara penafsiran disebabkan karena faktor pernah ikut ngaji

di majlis ta’lim.

c. Faktor Paham secara terjemahan disebabkan karena tidak pernah ikut

belajar ngaji seperti pengajian dimajlis ta’lim.

Berdasarkan kesimpulan faktor pemahaman yang di alami masyarakat

Desa Banjiran Kecamatan Warungasem, mayoritas faktor pemahaman

ekstrapolasi di dominasi kalangan pendidikan pondok pesantren dan kajian

rutin majlis ta’lim.
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B. Saran

1. Hendaknya tokoh masyarakat lebih tegas dan sering memberikan nasehat

kepada masyarakat terkait tentang pemahaman nusyuz melalui sosialisasi

kegiatan keagamaan atau saat ada pengajian rutin. Dari situlah tokoh

masyarakat merubah cara pandang masyarakat agar tidak meremehkan

pentingnya pemahaman nusyuz dalam rumah tangga.

2. Masyarakat yang sudah paham tentang nusyuz harus mengamalkan

pemahaman tersebut walaupun sedikit. Tujuannya agar bermanfaat bagi

dirinya dan manfaat bagi masyarakat sekitarnya.
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